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SUMMARY 

ZUCEY UARY, Efficacy of Crude Extract of Penicillium citrinum (Thom) at 

Three Concentration Levels Against Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) Larvae 

(Supervisor by SITI HERLINDA). 

 
Maize (Zea mays L.) is the second leading commodity after rice that 

plays a role in Indonesia food economy. Spodoptera frugiperda J.E Smith 
(Lepidoptera: Noctuidae) is a polyphagous insect that can attack many plant 
species such as rice, corn, cotton, and sugarcane. S. frugiperda is a pest that causes 
damage to maize and affects corn crop production. Damage caused by S. 
frugiperda on maize in South Sumatra reached 100%, Lampung ranged from 
26.50-70%, and East Nusa Tenggara 85-100%. To control S. frugiperda, crude 
extracts derived from entomopathogenic fungi can be used. Therefore, the research 
was conducted to test the effect of the three concentrations of Penicillium citrinum 
(Thom) crude extract on S. frugiperda larvae.  

This research was conducted at the Entomology Laboratory of the 
Department of Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study Program. The 
research used a Completely Randomized Design (CRD) with three treatments and 
one control. The treatments used include the use of crude extract of P. citrinum 
fungus with concentrations of 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, and 150 ppm. Each 
treatment used a replication of 3 times and S. frugiperda used 50 second instars per 
repetition.  

Based on the research conducted, the application of crude extract of 
entomopathogenic fungi affects the mortality of S. frugiperda larvae . The highest 
mortality value was found at the highest concentration of crude extract, 150 ppm. 
The treated insects show symptoms of slowed larval movement, decreased larval 
appetite, shrunken body, and will turn black, and die dry without any hyphal 
growth on the body of the test insect.  The crude extract of P. citrinum affected the 
formation of pupae and adult. The formation of pupae and adult of S. frugiperda 
applied with crude extract of P. citrinum had smaller values compared to the 
formation of pupae and adult of the control.   

So that, the highest concentration of P. citrinum crude extract causes the 
highest mortality and the most effective concentration is 50 ppm because it is not 
significantly different from the values of 100 and 150 ppm. Crude extract of P. 
citrinum affects the process of pupae and adult formation. The crude extract of P. 
citrinum has the potential to be further investigated as an organic insecticide in 
controlling S. frugiperda in South Sumatra.  
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RINGKASAN 

ZUCEY UARY, Efikasi Ekstrak Kasar Penicillium citrinum (Thom) pada Tiga 

Level Konsentrasi terhadap Larva Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Dibimbing 

oleh SITI HERLINDA). 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas unggulan kedua setelah 

beras yang berperan dalam perekonomian pangan Indonesia. Spodoptera 

frugiperda J.E. Smith (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan serangga polifag yang 

dapat menyerang banyak spesies tanaman seperti padi, jagung, kapas, dan tebu. S. 

frugiperda merupakan hama yang menyebabkan kerusakan pada tanaman jagung 

dan mempengaruhi hasil produksi tanaman jagung. Kerusakan yang disebabkan 

oleh S. frugiperda pada jagung di Sumatra Selatan mencapai 100%, lampung 

berkisar 26.50-70%, dan Nusa Tenggara Timur 85-100%.  Untuk mengendalikan S. 

frugiperda dapat menggunakan ekstrak kasar yang berasal dari jamur 

entomopatogen. Oleh karena itu, penilitian dilakukan bertujuan untuk menguji 

pengaruh ketiga konsentrasi tersebut ekstrak kasar Penicillium citrinum (Thom) 

pada larva S. frugiperda.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tanaman, Program Studi Proteksi Tanaman. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan satu 

kontrol. Isolate jamur entomopatogen yang digunakan yaitu P. citrinum yang 

berasal dari daun daun jagung dan telah diidentifikasi secara molekuler dan telah di 

deposit di Genbank dengan nomor MZ359812. Perlakuan yang digunakan meliputi 

penggunaan ekstrak kasar jamur P. citrinum dengan konsentrasi 0 ppm, 50 ppm, 

100 ppm, dan 150 ppm. Pada setiap perlakuan menggunakan ulangan sebanyak 3 

kali dan S. frugiperda yang digunakan 50 ekor instar kedua perulangan. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan aplikasi ekstrak kasar jamur 

entomopatogen mempengaruhi mortalitas larva S. frugiperda. Nilai mortalitas 

tertinggi terdapat pada konsentrasi ekstrak kasar tertinggi yaitu 150 ppm.  Pada 

serangga yang diberi perlakuan menunjukkan gejala pergerakan larva yang 

melambat, nafsu makan larva menurun, tubuhnya mengecil, mengerut, dan akan 

berubah menjadi bewarna hitam, dan mati mengering tanpa adanya pertumbuhan 

hifa pada tubuh serangga uji. Ekstrak kasar P. citrinum  mempengaruhi proses 

pembentukan pupa dan imago. Pembentukan pupa dan imago S. frugiperda yang 

diaplikasikan dengan ekstrak kasar P. citrinum memiliki nilai yang lebih kecil 

dibandingkan dengan pembentukan pupa dan imago kontrol.  

Jadi, ekstrak kasar P. citrinum dengan konsentrasi tertinggi 

menyebabkan mortalitas tertinggi dan konsentrasi yang paling efektif yaitu 50 ppm 

karena tidak berbeda nyata dengan nilai 100 dan 150 ppm. Ekstrak kasar P. 

citrinum mempengaruhi proses pembentukan pupa dan imago. Ekstrak kasar P. 

citrinum berpotensi untuk diteliti lebih lanjut sebagai insektisida organik dalam 

mengendalikan S. frugiperda di Sumatra Selatan.  

 

Kata kunci: jamur entomopatogen, mortalitas, ulat grayak jagung, Penicillium 

citrinum, Zea mays 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas unggulan kedua setelah beras 

yang berperan dalam perekonomian pangan Indonesia (Ihdhinashta et al., 2023). 

Indonesia mempunyai potensi besar untuk memenuhi permintaan pasar dan 

menghasilkan berbagai produk jagung, baik untuk dalam negeri konsumsi dan 

ekspor. Berdasarkan laporan tahunan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 

Kementerian Pertanian, pada tahun 2021, luas lahan yang ditanami jagung di 

Indonesia mencapai 4.297.259 hektar dengan produksi sekitar 23.042.765 hektar 

ton jagung kering (Ariyanto et al., 2023). Namun, produksi jagung mengalami 

penurunan akibat serangan Spodoptera frugiperda J.E. Smith (Lepidoptera: 

Noctuidae). S. frugiperda berasal dari daerah tropis di Amerika. Pada tahun 2016, 

hama ini menyebar ke beberapa negara Afrika, termasuk Benin, Nigeria, Sao 

Tome dan Principe, Togo dan kemudian meluas ke lebih dari 30 negara (Lestari et 

al., 2024). Hama ini pertama kali ditemukan di Indonesia pada maret 2019 di 

Sumatra Barat dan menyebar ke provinsi lain (Herlinda et al., 2022). Kerusakan 

yang disebabkan oleh S. frugiperda pada jagung di Sumatra Selatan mencapai 100 

% (Herlinda et al., 2022b), Lampung berkisar 26.50-70%, dan Nusa Tenggara 

Timur 85-100% (Herlinda et al., 2022a).  

S. frugiperda merupakan serangga polifag karena dapat menyerang banyak 

spesies tanaman seperti padi, jagung, kapas, dan tebu (Gustianingtyas et al., 

2021). S. frugiperda merupakan serangga yang aktif di malam hari (nocturnal) 

dan akan bersembunyi di bawah pelepah daun pada pagi hari (Sagarbhai et al., 

2021). Serangan S. frugiperda terjadi baik pada fase vegetatif maupun 

pertumbuhan generatif (Sinaga et al., 2024). Larva S. frugiperda dapat makan 

dengan rakus pada daun, bunga, buah, titik tumbuh, batang, dan seluruh jagung 

sampai habis (Faddilah et al., 2022).  Kerusakan parah disebabkan oleh larva 

instar akhir (Supartha et al., 2021). S. frugiperda tidak memiliki fase diapause, 

sehingga memungkinkannya untuk melewati musim dingin di iklim yang lebih 

hangat dan memungkinkan beberapa generasi tumpang tindih dalam satu siklus 
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tanaman jika kondisinya sesuai (Neupane et al., 2023). Imago S. frugiperda 

memiliki kemampuan migrasi yang tinggi (lebih dari 100 km per malam) dan 

menemukan berbagai macam berbagai habitat dalam kondisi lingkungan yang 

disukai (Wan et al., 2021). Peningkatan populasi S. frugiperda terjadi bertepatan 

dengan awal musim hujan, yang dikaitkan dengan awal musim tanam jagung 

(Abdel-Rahman et al., 2023).  

 Mengatasi hal tersebut, beberapa metode pengendalian telah dilakukan 

yaitu secara mekanis, fisika, dan kimia. Cara pengendalian yang efektif dan ramah 

lingkungan sangat dibutuhkan (Nelly et al., 2023). Salah satu alternatif 

pengendalian hama yang memenuhi kriteria tersebut adalah pengendalian hayati. 

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur entomopatogen serangga hama 

berpotensi untuk dikembangkan. Jamur entomopatogen merupakan salah satu 

pengendalian yang dapat mengendalikan populasi hama tanaman. Cara yang dapat 

dilakukan jamur entomopatogen untuk menginfeksi serangga inang melalui 

spirakel, kulit, saluran pencernaan, dan lubang lainnya (Lestari et al., 2023).  

Tidak hanya mampu menyebabkan tingginya kematian populasi serangga hama, 

jamur entomopatogen juga aman bagi serangga non target (Anggarawati et al., 

2018). Adapun jenis jamur entomopatogen seperti Beauveria bassiana 

(Bals.Vuill.), dan Metarhizium anisopliae (Metshnikoff), Penicillium citrinum 

(Thom), Talaromyces diversus telah terbukti efektif membunuh S. frugiperda 

yang menyerang jagung (Herlinda et al., 2020a). Penelitian mengenai 

pengendalian dengan agens hayati sudah banyak dilakukan, namun penelitian 

mengenai ekstrak kasar jamur entomopatogen khususnya di daerah Sumatera 

Selatan belum banyak dilakukan. Untuk itu, penelitian ini akan membahas 

mengenai Ekstrak kasar jamur entomopatogen terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan S. frugiperda. Hasil penelitian ini akan memberikan lebih banyak 

informasi untuk pengendalian S. frugiperda yang ramah lingkungan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian kali ini yaitu bagaimana pengaruh dari 

tiga kosenrasi ekstrak kasar P. citrinum terhadap larva S. frugiperda?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh ketiga konsentrasi 

tersebut Ekstrak kasar P. citrinum pada larva S. frugiperda. 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis penelitian kali ini adalah konsentrasi ekstrak kasar P. citrinum 

tertinggi diduga paling mematikan bagi larva S. frugiperda. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

mengembangkan pengendalian hayati yang aman terhadap lingkungan dan dapat 

digunakan untuk menekan populasi S. frugiperda.  
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